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RINGKASAN 
 
 
 
 

Marselina, Suci. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Maret 2023. 

EFEK TETES MATA POLYVINYLPYRROLIDONE TERHADAP SINDROMA 

MATA KERING DAN GANGGUAN REFRAKSI MAHASISWA FAKULTAS 

KEDOKTERAN UNIVERSITAS ISLAM MALANG. Pembimbing 1: dr. Hj. 

Erna Sulistyowati, M. Kes., Ph.D., Pembimbing 2: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp. M. 

Pendahuluan: Sistem pembelajaran dalam jaringan dapat menyebabkan 

peningkatan penggunaan video display terminal (VDT) yang menjadi salah satu 

faktor resiko mengalami sindroma mata kering dan gangguan fungsi penglihatan 

seperti di Program Studi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran UNISMA pada 

masa pandemi COVID-19. Penatalaksanaan sindroma mata kering menggunakan 

artificial tears seperti polyvinylpyrrolidone (PVP). Tingkat keparahan sindroma 

mata kering dan gangguan fungsi penglihatan dapat dievaluasi menggunakan 

kuesioner Standardized Patient Evaluation of Eye Dryness (SPEED) dan Visual 

Function Questionnaire (VFQ).  

Metode: Penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan metode one 

group pretest-posttest design. Terdapat 15 orang responden yang diberikan obat 

tetes mata PVP sediaan minidose sebanyak 6 (enam) kali sehari selama 2 (dua) 

minggu. Kuesioner SPEED dan kuesioner VFQ diberikan sebagai pretest dan 

posttest. Data dianalisis menggunakan paired sample t-test, Wilcoxon signed rank 

test dan uji korelasi Spearman dan dikatakan signifikan apabila p < 0,05. 

Hasil: Hasil uji Wilcoxon signed rank test sebelum perlakuan adalah 11,40±5,26 

dan sesudah perlakuan adalah 6,73±3,73, terdapat penurunan skor SPEED yang 

menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil uji paired sample t-test sebelum 

perlakuan adalah 77,97±12,45 dan sesudah perlakuan 82,99±11,82, terdapat 

peningkatan skor VFQ yang menunjukkan hasil yang signifikan. Pada sindroma 

mata kering dengan gangguan fungsi penglihatan menggunakan uji korelasi 

Spearman menunjukkan hasil tidak ada hubungan yang signifikan berdasarkan skor 

kuesioner SPEED dan VFQ setelah pemberian obat tetes mata PVP. Hubungan 

antara lama penggunaan VDT dengan skor SPEED dan skor VFQ menunjukkan 

hasil yang tidak signifikan yang diuji dengan uji korelasi Spearman. 

Kesimpulan: Obat tetes mata PVP sediaan minidose dapat memperbaiki gejala 

sindroma mata kering dan gangguan fungsi penglihatan. Dan tidak ada hubungan 

antara sindroma mata kering dengan gangguan fungsi penglihatan berdasarkan skor 

kuesioner SPEED dan VFQ setelah pemberian obat tetes mata PVP. 

Kata Kunci: Sindroma mata kering, polyvinylpyrrolidone, gangguan fungsi 

penglihatan, kuesioner SPEED, VFQ
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SUMMARY 
 
 
 
 

Marselina, Suci. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, March 2023. 

EFFECT OF POLYVINYLPYRROLIDONE EYE DROPS ON DRY EYE 

SYNDROME AND REFRACTIVE DISORDERS OF STUDENTS OF THE 

FACULTY OF MEDICINE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG. Supervisor 

1: dr. Hj. Erna Sulistyowati, M. Kes., Ph.D., Supervisor 2: dr. Ariani Ratri Dewi, 

Sp. M. 

Introduction: The online learning system can cause increased use of video display 

terminals (VDT) which are one of the risk factors for dry eye syndrome and visual 

function problems in the students of the Bachelor Programme Medical Faculty of 

UNISMA during COVID-19 pandemic. Dry eye syndrome management use 

artificial tears such as polyvinylpyrrolidone (PVP). Severity of dry eye syndrome 

and visual function problems can be evaluated using questionnaires Standardized 

Patient Evaluation of Eye Dryness (SPEED) and Visual Function Questionnaire 

(VFQ) respectively. 

Methods: This is a pre-experimental design study with a one group pretest-posttest 

design method. There were 15 respondents who are given PVP eye drops in 

minidose preparations six times a day for two weeks. SPEED questionnaire and the 

VFQ questionnaire were given as pretest and posttest. Data were analyzed using 

paired sample t-test, Wilcoxon signed rank test and Spearman correlation test 

significant difference is considered if p < 0.05. 

Results: The Wilcoxon signed rank test before treatment was 11.40±5.26 and after 

treatment was 6.73±3.73, there was a significant decrease in SPEED score. The 

paired sample t-test results before treatment were 77.97±12.45 and after treatment 

82.99±11.82, there was an increase in VFQ scores that showed significant results. 

In dry eye syndrome with impaired vision function using the Spearman correlation 

test showed no significant relationship based on SPEED and VFQ questionnaire 

scores after PVP eye drops. The relationship between the length of VDT use and 

the SPEED score and VFQ score showed no significant results which were tested 

using the Spearman correlation test. 

Conclusion: PVP minidose eye drops can improve symptoms of dry eye syndrome 

and visual function disturbance. There is no relationship between dry eye syndrome 

and visual function problems based on SPEED questionnaire and VFQ scores after 

treatment. 

Keywords: Dry eye syndrome, polyvinylpyrrolidone, visual function problems, 

SPEED questionnaire, VFQ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa pandemi COVID-19 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang (FK UNISMA) melakukan proses pembelajaran dalam 

jaringan yang akan meningkatkan penggunaan video display terminal (VDT). 

Penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Al-Mohtaseb et al. (2021) 

mengindikasikan bahwa sekitar 9,5% hingga 87,5% individu yang menggunakan 

video display terminal (seperti komputer, tablet, gawai, dan laptop) untuk kegiatan 

pekerjaan mengalami sindroma mata kering. Dalam konteks peningkatan 

penggunaan video display terminal (VDT) selama masa pandemi COVID-19, 

diperkirakan bahwa peningkatan ini akan berkontribusi pada intensifikasi gejala 

sindroma mata kering. Temuan dari studi-studi cross-sectional menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan VDT dan munculnya 

sindroma mata kering, terutama pada individu yang menggunakan VDT selama 

lebih dari empat jam setiap hari (Al-Mohtaseb et al., 2021). 

Sindroma mata kering adalah gangguan pada lapisan air mata yang 

menyertai hiperosmolaritas air mata, yang mengakibatkan kerusakan pada 

permukaan mata interpalpebral. Gangguan ini ditandai oleh ketidakseimbangan 

lapisan air mata, menciptakan ketidaknyamanan pada mata (Javadi and Feizi, 

2011). Penggunaan intensif video display terminal oleh pasien dengan mata kering 

dapat menyebabkan gangguan refraksi pada mata (Fahmy and Aldarwesh, 2018), 
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yang pada gilirannya dapat menjadi penyebab utama masalah penglihatan di 

seluruh dunia (Yahya et al., 2019). 

Sindroma mata kering dan gangguan refraksi menjadi risiko yang lebih 

mungkin terjadi selama pandemi COVID-19, terutama di Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang (FK UNISMA) yang menerapkan sistem pembelajaran 

daring. Penggunaan video display terminal oleh mahasiswa FK UNISMA semakin 

meningkat, yang dapat menghambat proses belajar jika tidak segera diatasi. 

Evaluasi tingkat keparahan sindroma mata kering dapat dilakukan dengan 

berbagai metode, seperti menggunakan kuesioner Standardized Patient Evaluation 

of Eye Dryness (SPEED). Kuesioner SPEED berguna untuk mengevaluasi gejala 

sindroma mata kering dalam periode waktu tertentu. Gejala sindroma mata kering 

yang dievaluasi dalam kuesioner SPEED yaitu kekeringan, rasa gatal, iritasi, 

kelelahan pada mata dan perih dengan kondisi mata berair (Pucker et al., 2018). 

Gangguan refraksi sebagai akibat dari sindroma mata kering dapat dievaluasi 

menggunakan Visual Function Questionnaire (VFQ) yang menilai kualitas hidup 

akibat gangguan penglihatan (Fahmy and Aldarwesh, 2018).  

Sindroma mata kering memerlukan penatalaksanaan yang 

berkesinambungan. Salah satu penatalaksanaan medikamentosa sindroma mata 

kering adalah artificial tears yang berfungsi untuk melembabkan permukaan mata, 

membersihkan benda asing pengiritasi dan melindungi permukaan mata (Srinivasan 

and Manoj, 2021). Salah satu jenis artificial tears adalah polyvinylpyrrolidone 

(PVP). PVP merupakan suatu polimer yang larut air, memiliki sifat sebagai pelumas 

dan meningkatkan konsistensi lapisan air mata pada penderita sindroma mata 

kering (Essa, 2014). Polyvinylpyrrolidone termasuk dalam agen yang dikenal 
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dengan mukoadhesif dan mucomimetice dengan strukturnya hampir sama dengan 

musin yang dimana jika memakai tetes mata polyvinylpyrrolidone ini permukaan 

okular mata dapat dilindungi oleh musin (Labetoulle et al., 2022).  

Dengan meningkatnya penggunaan VDT pada masa pembelajaran dalam 

jaringan maka mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang 

merupakan kelompok yang rentan menderita sindroma mata kering dan gangguan 

refraksi. Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang yang menderita 

sindroma mata kering dan gangguan refraksi kemudian diberikan penatalaksanaan 

dengan artificial tears polyvinylpyrrolidone (PVP) sehingga penelitian ini dapat 

dijadikan data dasar untuk mengatasi sindroma mata kering dan gangguan refraksi 

khususnya pada mahasiswa peserta pembelajaran dalam jaringan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang diambil pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Adakah perbaikan skor kuesioner SPEED sindroma mata kering setelah 

pemberian obat tetes mata polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama 

dua minggu? 

2. Adakah perbaikan skor kuesioner VFQ gangguan refraksi setelah pemberian 

obat tetes mata polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama dua minggu? 

3. Apakah ada hubungan antara gangguan refraksi mata dengan sindroma mata 

kering setelah pemberian obat tetes mata polyvinylpyrrolidone sediaan 

minidose selama dua minggu? 
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4. Apakah ada hubungan antara lama penggunaan VDT dengan sindroma mata 

kering dan gangguan refraksi setelah pemberian obat tetes mata 

polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama dua minggu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbaikan sindroma mata kering setelah pemberian tetes mata 

polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama dua minggu dengan 

kuesioner SPEED. 

2. Mengetahui perbaikan gangguan refraksi setelah pemberian tetes mata 

polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama dua minggu dengan 

kuesioner VFQ. 

3. Mengetahui hubungan antara gangguan refraksi mata dengan sindroma mata 

kering setelah pemberian obat tetes mata polyvinylpyrrolidone sediaan 

minidose selama dua minggu. 

4. Mengetahui hubungan antara lama penggunaan VDT dengan sindroma mata 

kering dan gangguan refraksi setelah pemberian obat tetes mata 

polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama dua minggu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terkait dengan teori dan 

praktik untuk meningkatkan derajat kesehatan. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberikan hasil yang terukur 

berupa skor kuesioner SPEED dan VFQ mengenai pengaruh pemberian tetes mata 

polyvinylpyrrolidone terhadap penderita sindroma mata kering dan gangguan 

refraksi yang dialami pada masa pembelajaran dalam jaringan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah menjadi landasan tenaga medis 

dalam penatalaksanaan sindroma mata kering dan gangguan refraksi yang dialami 

pada masa pembelajaran dalam jaringan.  
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Obat tetes mata polyvinylpyrrolidone sediaan minidose dapat memperbaiki 

gejala sindroma mata kering pada responden mahasiswa Program Studi 

Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran UNISMA berdasarkan skor 

kuesioner SPEED. 

2. Terdapat efek obat tetes mata polyvinylpyrrolidone sediaan minidose dalam 

menurunkan gejala gangguan refraksi pada responden mahasiswa Program 

Studi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran UNISMA berdasarkan skor 

kuesioner VFQ. 

3. Tidak ada hubungan antara gangguan refraksi dengan sindroma mata kering 

berdasarkan skor kuesioner SPEED dan VFQ setelah pemberian obat tetes 

mata polyvinylpyrrolidone sediaan minidose pada responden mahasiswa 

Program Studi Sarjana Kedokteran Fakultas Kedokteran UNISMA.  

4. Tidak ada hubungan antara lama penggunaan VDT dengan sindroma mata 

kering dan gangguan refraksi setelah pemberian obat tetes mata 

polyvinylpyrrolidone sediaan minidose selama dua minggu. 

 

7.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pemberian polyvinylpyrrolidone 

terhadap sindroma mata kering dan gangguan refraksi dengan jangka waktu 

yang lebih panjang dan jumlah responden yang lebih banyak. 
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2. Dalam pengisian kuesioner sebaiknya dilakukan secara langsung untuk 

menghindari kesalahan responden dalam mengisi kuesioner. 

3. Perlu adanya pemeriksaan oftalmologis dan pemeriksaan penunjang untuk 

menegakkan diagnosis dan menilai perbaikan sindroma mata kering pada 

responden. 
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